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Abstrak
Tulisan ini membahas dan menganalisis Teori Pembelajaran Pengolahan Informasi dan Implikasinya dalam pembelajaran PAI. Dengan model pembelajaran pengolahan informasi ini merupakan pembelajaran yang mengutamakan kegiatan mengenai setiap proses pada bagian pengelolaan informasi dalam rangka meningkatkan kompetensi siswa step by step dalam pembelajaran. Tujuan penelitian ini menggali teori dalam pengembangan metodologi pembelajaran PAI untuk memberikan khazanah kepada guru, siswa dan praktisi pendidikan PAI untuk memperhatikan kemampuan dan minat siswa dalam rangka memfasilitasi mengarahkan dan mengembangkan kemampuan siswa dalam belajar. Metode penelitian dengan metodologi penelitian kepustakaan (Library Research Methodology), untuk menggali lebih lanjut kajian terkait yang relevan dengan pengolahan informasi dalam pembelajaran PAI. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  teori pengolahan informasi memiliki tahapan seperti yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran PAI, dimana pada; (1) pendahuluan;  Proses persepsi adalah penyediaan motivasi, konsentrasi. 2) inti; Pemberian materi yang kreatif dan menarik, pengolahan berupa tanya jawab tentang poin-poin penting dan poin-poin mendesak, penyimpanan, rekoleksi dengan pengulangan ringan, prestasi yaitu reward baik secara verbal maupun material. 3) penutup; umpan balik dan penguatan di akhir pelajaran. Kesimpulannya, pemrosesan informasi adalah organisasi sistematis dari pengetahuan, memori, dan proses berpikir individu sebelumnya. Jika guru menyajikan materi pembelajaran PAI secara kreatif dan menarik, maka siswa akan terangsang dan menyukai materi pelajaran yang diajarkan oleh guru karena materi yang menarik tersebut akan tersimpan dalam memori sensorik.
Kata Kunci: Teori Pengolahan Informasi, PAI
Pendahuluan
Teknologi dan informasi dalam rentang waktu yang singkat telah menjadi salah satu fondasi bagi masyarakat modern, pemahaman dan penguasaan tentang teknologi dan informasi merupakan jantung dalam dunia pendidikan. Teknologi informasi (internet) sudah merasuk ke dalam kehidupan sehari-hari khususnya di dunia pendidikan. Teknologi informasi (internet) yang mendobrak batas ruang dan waktu menciptakan peluang dan masalah baru bagi dunia pendidikan kita (Mukhtar dan Iskandar, 2010: 1).

Pendidikan adalah proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya dan yang akan menimbulkan perubahan pada dirinya yang memungkinkan sehingga berfungsi sesuai kompetensinya dalam kehidupan masyarakat. Bagi setiap  individu pendidikan memiliki peranan penting bagi kehidupan  manusia, pada hakikatnya setiap  sesuatu  yang  dilakukan  mengandung  makna  pendidikan.  Setiap  melakukan  sesuatu  manusia  akan belajar hal yang baru. Belajar memiliki makna sebagai aktivitas mental yang terjadi pada pusat saraf peserta didik  dan  menghasilkan  perubahan  pada ranah  kognitif,  afektif,  dan psikomotorik  (Baharudin  & Esa  Nur Wahyuni, 2015).

Pengolahan informasi memfokuskan perhatian pada bagaimana siswa memperhatikan peristiwa-peristiwa lingkungan, mengkodekan informasi informasi untuk dipelajari, dan menghubungkannya dengan pengetahuan yang ada dalam memori, dan menariknya kembali pada saat dibutuhkan. Prinsip dari teori tersebut adalah manusia merupakan pemproses informasi. Pikiran merupakan sebuah sistem pengolahan informasi, kognisi adalah serangkaian proses mental, dan pembelajaran adalah penguasaan representasi mental.

Pengolahan informasi bukan nama dari sebuah teori tunggal tetapi sebuah nama generik yang diaplikasikan pada perspektif-perspektif teoritis yang berkenaan dengan serangkaian dan pelaksanaan peristiwa kognitif. Berbagai penelitian tentang pengolahan informasi telah dilakukan oleh berbagai peneliti, mereka mengeksplorasi pembelajaran, memori, pemecahan masalah, persepsi visual dan auditori, perkembangan kognitif dan kecerdasan buatan. Penelitianpenelitian tersebut dimaksudkan agar mampu memberi kontribusi positif dalam perkembangan dunia pendidikan.

Pembelajaran  merupakan  proses  sadar  yang  dilakukan  antara  pendidik  dan  peserta  didik,  yang menghasilkan tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Setiap pembelajaran selalu terjadi kegiatan pemrosesan informasi dan neurosains. Setiap peserta didik akan menerima sebuah informasi atau pesan yang akan diproses di dalam otak utuk menghasilkan sebuah memori yang sewaktu-waktu dapat diulang kembali oleh  otak  manusia (Nayazik,  2017 : 182). Pemrosesan  informasi  melibatkan  otak  dalam menentukan  hasil  yang  ingin  di  capai,  dengan  kinerja  otak  yang  selalu  sistematis  akan  memudahkan pemrosesan informasi tersebut.

Tulisan ini akan memfokuskan masalah pada bagaimana sistem pengolahan informasi dalam proses pembelajaran PAI. Teori  pemrosesan  informasi  sering  digunakan  untuk  menganalisis  materi  matematika  dikarenakan tingkat pemecahan masalah  yang tinggi,  dan membutuhkan proses penalaran yang rumit  (Nurhayati et  al., 2020). Namun, hal tersebut juga sangat memungkinkan untuk diterapkan pada disiplin ilmu lainnya, termasuk PAI. Karena, dalam materi PAI banyak membahas konsep-konsep yang membutuhkan penalaran tinggi dan abstrak, seperti penciptaan langit dan bumi, hari kiamat dan sebagainya.

Metode
Dalam menyusun artikel ini, penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan (Library Research Methodology), yaitu dengan mengumpulkan data atau bahan-bahan yang berkaitan dengan tema pembahasan dan permasalahan. Dimana penulis mengambil data dari jurnal, buku, ebook, internet termasuk merujuk pada pokok bahasan yang penulis sajikan, sehingga hasilnya harus dijadikan landasan penelitian yang  memfokuskan kajiannya  pada  buku-buku  yang  berhubungan  dengan  penelitian  yang  dilakukan, sekaligus  memperoleh  data  penelitiannya  melewati  buku  tersebut  tanpa harus  terjun langsung ke lapangan (Mestika Zed, 2004 : 02).
Temuan dan Pembahasan
Teori Pengolahan Informasi

Teori  belajar  “Information  Processing  Learning  Theory”  yang  dicetuskan  oleh  Gagne  (1988) merupakan sebuah gambaran atau  model kegiatan bagaimana  cara  kerja otak manusia  saat mengolah suatu informasi.  Gagne  berpendapat  bahwa  proses  penerimaan  suatu  informasi,  kemudian  diolah  dan  diproses sedemikian rupa dan menghasilkan output dalam bentuk hasil belajar merupakan bagian atau tahapan setiap individu dalam kegiatan pembelajaran (Rehalat, 2016).
Teori ini menjelaskan pemrosesan, penyimpanan dan pemanggilan kembali pengetahuan dari otak. Peristiwa-peristiwa mental diuraikan sebagai transformasi-transformasi informasi dari input (stimulus) ke ouput (respon). Model pemrosesan informasi dapat digambarkan sebagai kumpulan kotak-kotak yang dihubungkan dengan garis-garis. Kotak itu menggambarkan fungsi-fungsi atau keadaan sistem, dan garis-garis menggambarkan transformasi yang terjadi dari satu keadaan ke keadaan yang lain (Trianto, 2010).
Teori pemrosesan informasi membahas langkah-langkah dasar yang diambil individu untuk memperoleh, menyandikan, dan mengingat informasi. Teori ini berbeda dengan teori proses belajar lain (seperti pengkondisian berpenguat Skiner, kondisi belajar gagne) dalam dua hal. Pertama, pemrosesan informasi bukan konseptualisasi dari seorang teoritisi saja. Karenanya ada banyak macam deskripsi tentang cara memori jangka panjang menyimpan informasi. Kedua, karena dasar dari teori ini adalah pemrosesan informasi dan bukan belajar, teori ini tidak dapat menspesifikasikan hasil belajar. Studi kognisi dasar yang berbeda menilai aktivitas yang berbeda, dari mempelajari kosakata baru sampai cara meringkas informasi. Meskipun demikian, periset yang mengadopsi perspektif kognitif  sama-sama berasumsi bahwa individu mengubah banyak informasi yang diterima indera mereka dari lingkungan menjadi sandi memori yang disimpan untuk penggunaan di waktu yang akan datang. Komponen yang esensial dari belajar adalah pengorganisasian informasi yang akan dipelajari, pengetahuan sebelumnya yang sudah dikuasai pemrosesan pemelajar, dan proses yang melibatkan pemahaman, pengertian, serta menyimpan dan kembali informasi (Gredler, 2011: 227).
Pemrosesan informasi terjadi disebabkan karena adanya beberapa interaksi internal dan juga eksternal individu tersebut. Kondisi internal bersumber dari dalam diri setiap individu untuk membangkitkan motivasi sehingga  hasil  belajar  dapat  dicapai.  Sedangkan  kondisi  eksternal  berasal  dari  rangsangan  luar  baik lingkungan ataupun aspek yang mempengaruhi individu dalam proses pembelajaran. 
Dalam teori belajar oleh Gagne (1988) disebut dengan  “Information  Processing  LearningTheory”.  Teori  ini  merupakan  gambaran atau  model  dari  kegiatan  di  dalam  otak manusia di  saat  memroses  suatu  informasi. Karenanya  teori  belajar  tadi  disebut  juga Information-Processing  Model  oleh Lefrancois  atau  Model  Pemrosesan Informasi.  Menurut  Gagne  bahwa  dalam pembelajaran  terjadi  proses  penerimaan informasi, untuk kemudian diolah sehingga menghasilkan  keluaran  dalam  bentuk  hasil belajar. Dalam  pemrosesan informasi  terjadi adanya  interaksi  antara  kondisi-kondisi internal  dan  kondisi-kondisi  eksternal individu.  Kondisi  internal  yaitu  keadaan dalam  diri  individu  yang  diperlukan  untuk mencapai  hasil  belajar  dan  proses  kognitif yang  terjadi  dalam  individu.  Sedangkan kondisi  eksternal  adalah  rangsangan  dari lingkungan  yang  mempengaruhi  individu dalam  proses  pembelajaran.
Kegiatan  pembelajaran  selalu  menghasilkan  output  bagi  setiap  individu,  baik  berpengaruh  besar ataupun kurang  berpengaruh,  kedua komponen tersebut saling berkesinambungan  satu  sama lain. Sehingga dengan  adanya  proses  pembelajaran  secara  tidak  langsung  segala  tahapan  yang  terjadi  meliputi  proses penerimaan  informasi, pengolahan,  penyimpanan,  dan  pemanggilan  kembali akan  berdampak  positif bagi kecakapan manusia (human  capitalities) yang  terdiri dari:  kecakapan  intelektual,  informasi  verbal,  strategi kognisi, sikap individu, dan kecakapan ketrampilan. 
Setiap  individu  akan  menerima,  menyandikan,  dan  mengingat  sebuah  informasi,  ketiga  komponen tersebut merupakan  langkah-langkah dasar  dalam teori pemrosesan informasi.  Cara kerja  teori pemrosesan informasi  dapat  dianalogikan  pada  sebuah  komputer.  Sebuah  komputer  akan  menerima  informasi  yang kemudian disimpan dalam sistem ketika informasi lama dibutuhkan kembali maka sistem penyimpanan akan mencoba  mengungkapkan kembali  informasi  tersebut.  Cara  kerja  komputer  tersebut  sama  halnya  dengan pemrosesan informasi bagi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.  
Teori  pemprosesan  informasi berpedapat  bahwa  informasi  yang  diterima  dan  diolah dalam  memori ingatan manusia memiliki keterbatasan. Hal ini disebabkan oleh begitu banyak informasi baru yang diterima dan tidak dapat mengungkapkan pengetahuan yang lama. Selain itu dengan adanya begitu banyak informasi baru dapat membebani memori kerja, sehingga memori kerja akan mengolah informasi yang diinginkan oleh setiap individu dan membuang informasi yang dianggap tidak penting. 
Beberapa tahapan-tahapan dalam pemrosesan informasi pada  manusia, tahapan  yang pertama  adalah informasi  baru  ditangkap  melalui  organ-organ  sensorisnya.  Fokus  perhatian  teori  pemrosesan  informasi terletak pada  bagaimana individu  dapat  memperhatikan peristiwa-peristiwa  lingkungan, mengkodekan  atau memberikan makna  terhadap stimuli yang  diterima, menyimpannya dan  memanggil kembali saat  informasi tersebut diperlukan (Dale H. Schunk, 2012). 
Esensial  proses  belajar  merupakan  proses  pengorganisasian  sebuah  informasi  yang  baru  saja  akan dipelajari,  baik  pengetahuan  sebelumnya,  maupun  proses  yang  melibatkan  pengertian,  pemahaman,  serta menyimpannya dan memanggil kembali informasi (Gredler, 2011).

Proses Pengolahan Informasi

Pembelajaran  merupakan  proses  sadar  yang  dilakukan  antara  pendidik  dan  peserta  didik,  yang menghasilkan tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Setiap pembelajaran selalu terjadi kegiatan pemrosesan informasi. Setiap peserta didik akan menerima sebuah informasi atau pesan yang akan diproses di dalam otak utuk menghasilkan sebuah memori yang sewaktu-waktu dapat diulang kembali oleh  otak  manusia.  Sebagaimna  dalam  penelitian  (Nayazik,  2017)  yang  mengungkapkan  bahwa  proses pembelajaran  tentu  melewati tahapan  memproses  sebuah informasi  lama dan  baru,  dimana  dengan sering melakukan  pengulangan  maka  semakin  memperkuat  memori  sehingga  secara  tidak  sadar  terjadilah pembentukan  keterampilan  dalam  memecahkan  masalah.  Pemrosesan  informasi  melibatkan  otak  dalam menentukan  hasil  yang  ingin  di  capai,  dengan  kinerja  otak  yang  selalu  sistematis  akan  memudahkan pemrosesan informasi tersebut.

Pada umumnya prinsip dan karakteristik teori pemrosesan informasi yang dicetuskan oleh Robert Milis Gagne berhubungan  dengan teori  memori  yang  dicetuskan  oleh  Atkinson  (1968)  dan  Shiffrin (1971)  yang memfokuskan  pada  interaksi penyimpanan  sensoris, memori  jangka  pendek, dan  memori jangka  Panjang. Pada  hakikatnya  proses  pengolahan  sebuah  informasi  tidak  dapat  dipisahkan  dengan  sistem  memori  dan pengetahuan (Dale H. Schunk, 2012)

Pengolahan informasi bermula ketika sebuah input stimulus (visual/auditori) mengenai satu atau lebih pada pancaindera (pendengaran, penglihatan dan peraba). Register sensorik yang sesuai menerima input dan menyimpannya sebentar dalam bentuk rekaman inderawi. Dalam hal ini telah terjadi persepsi (pengenalan pola) yaitu proses pemberian makna terhadap sebuah input stimulus. Proses ini biasanya tidak termasuk penamaan karena penamaan memerlukan waktu dan informasi hanya berdiam di register sensorik selama sepersekian detik. Dalam persepsi terjadi pencocokan sebuah input dengan informasi yang telah diketahui.
Segala kegiatan manusia baik dari aspek pengetahuan, sikap, dan ketrampilan selalu melibatkan ingatan ataupun memori. Oleh  karena  itu  memori memiliki  peranan penting  bagi semua  proses kegiatan  manusia, karena pada saat itu otak manusia sedang melakukan tugasnya. Model  belajar  pemrosesan  informasi  tersedia  dalam  tiga  tahapan  struktural  sistem  informasi, diantaranya yakni: 
a. Sensory  Memory:  informasi  diterima  melalui  reseptor,  seperti  mata,  telinga,  hidung  dan  lain sebagainya, namun informasi yang diterima hanya disimpan untuk sepersekian detik saja. 
b. Working memory: tahapan pengolahan informasi yang dilakukan secara sadar. 
c. Long term memory: penyimpanan yang tidak terbatas baik kapasitas dan durasi (Suprapto & Duki, 2015).
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Register sensorik mentransfer informasi ke memori jangka pendek (STM/Short Term Memory). STM adalah sebuah memori kerja (WM/Working Memory) dan berhubungan dengan kesadaran, atau hal yang tertangkap oleh pikiran sadar pada saat tertentu. Miller (1996) mengemukakan bahwa WM menyimpan tujuh plus atau minus dua unit informasi. Sebuah unit merupakan item yang bermakna seperti sebuah huruf, kata, bilangan, atau tuturan umum seperti contoh kata mata pelajaran. Kapasitas dan durasi WM sangatlah terbatas sehingga untuk dapat dipertahankan dalam WM maka harus sering diulang-ulang, karena tanpa pengulangan, informasi tersebut akan hilang setelah beberapa detik. 
Ketika informasi berada dalam WM, pengetahuan yang terkait dengannya dalam memory jangka panjang (LTM/Long Term Memory) atau yang disebut juga dengan memori permanen, akan diaktifkan dan ditempatkan dalam WM untuk digabungkan dengan informasi yang baru. Untuk menyebutkan sebuah ibu kota negara bagian yang diawali dengan huruf A, siswa mengingat nama-nama negara bagian yang kemungkinannya berdasarkan daerah dari negaranya dan melakukan pemindaian nama-nama ibu kota.
Proses kontrol mengendalikan aliran informasi diseluruh sistem pengolahan iformasi. Pengulangan merupakan proses kontrol penting yang terjadi dalam WM. Untuk materi verbal, pengulangan tampil dalam bentuk mengulang informasi dengan mengucapkannya dengan suara jelas atau lirih. Proses-proses kontrol lainnya meliputi kodean (menempatkan informasi dalam sebuah konteks yang bermakna), pencitraaan (merepresentasikan informasi secara visual), mengimplementasikan aturan-aturan pengambilan keputusan, mengorganisasikan informasi, memantau tingkat pemahaman, serta menggunakan strategi-strategi penarikan, pengaturan diri dan motivasional (Schunk, 2012).
Dalam model dua-penyimpanan, sebuah pemberian stimulus diperhatikan dan dirasakan maka stimulus tersebut akan ditransfer ke memori kerja jangka pendek (Baddeley, 1992). WM adalah memori kita dari pikiran sadar yang dapat segera diakses. WM memiliki dua fungsi penting yaitu memertahankan dan penarikan. Informasi yang datang dipertahankan dalam kondisi aktif pada jangka waktu yang pendek dan diproses dengan cara diulang atau dihubungkan dengan informasi yang ditarik dari LTM. Ketika siswa membaca sebuah teks,WM menyimpan kata-kata atau kalimat terakhir yang mereka baca selama beberapa detik. Siswa mungkin mencoba mengingat poin tertentu dengan mengulanginya beberapa kali atau dengan menanyakan apa hubungan topik tersebut dengan topik yang telah dibahas sebelumnya dalam buku yang sedang mereka baca (menghubungkan informasi-informasi dalam LTM). 

Informasi  yang  masuk  ke  dalam  STM  berasal  dari  sensory  memory  ataupun  long  term  memory penyimpanan di Short Term Memory  memiliki durasi yang terbatas, maka salah satu cara agar informasi di Short Term Memory dapat bertahan lebih lama yakni dengan memikirkan informasi tersebut, dan harus sering dikatakan  berulang  kali,  sehingga  dengan  begitu  informasi  yang  berada  di  Short  Term  Memory  dapat tersimpan di penyimpanan Long Term Memory (Baharudin & Esa Nur Wahyuni, 2015).
Proses  mengulang  sebuah  informasi  dapat  dikatakan  sebagai  latihan.  Latihan  dalam  sebuah  proses belajar sangat  penting  dan  dibutuhkan. Dengan  adanya latihan secara berulang  kali, maka  informasi yang diproses di Short Term Memory akan bertahan lebih lama dan dapat disimpan dalam LTM. Oleh  karena  itu  sebagai  seorang  pendidik  harus  mengalokasikan  waktu  secara  bijaksana,  sehingga proses  belajar  bukan  hanya  pemberian  materi,  melainkan  juga  pendidik  memberikan  kesempatan  kepada peserta didik untuk berlatih dan mengulang informasi yang telah mereka terima, sehingga proses pembelajaran menjadi efektif.  
Salah satu cara  untuk menjaga informasi tetap  ada di STM  yaitu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya. Dengan peserta didik mempertahankan sebuah informasi di STM, maka informasi tersebut akan disimpan lebih lama di LTM. LTM (Long  Term Memory) adalah bagian dari sistem memori  manusia  yang memiliki kapasitas dan durasi penyimpanan terhadap suatu informasi dalam jangka lama. LTM diperkirakan memiliki kapasitas yang sangat  besar  dan  penyimpanan  terhadap  informasi  tergolong  dalam  periode  yang  lama.  
Beberapa  ahli berpendapat bahwasanya apabila suatu informasi telah tersimpan di LTM  kemungkina besar akan sulit untuk dilupakan,  akan  tetapi  manusia  memiliki  keterbatasan  dalam  pengorganisasian  dalam  memori  dan  tidak mampu untuk menemukan kembali informasi dalam memori mereka. Para ahli kogitivisme membagi memori jangka panjang menjadi tiga aspek, yakni semantic, episodic, dan procedural  memory  (Nofindra, 2019). 


Episodic memory adalah memori  yang berasal dari  pengalaman personal manusia terkait segala sesuatu hal yang dapat mereka dengar ataupun lihat. episodic memory memuat gambar-gambar  pengalaman  manusia  yang  terorganisasi  secara  sistematis  pada  saat  dimana  dan  kapan pengalaman itu terjadi. 
Semantic Memory ialah memori yang berisi tentang konsep-konsep dan ide-ide yang berkaitan dengan skemata-skemata.  Skemata  menurut  Piaget  adalah  sebuah  kerangka  kerja  kognitif  individu  yang  berguna untuk  mengorganisasikan  persepsi  dan  pengalaman-pengalaman,  dengan  kata  lain  skemata  juga  dapat diartikan sebagai kumpulan beberapa konsep dalam proses interaksi individu dengan lingkungan. 
Procedural  Memory ialah  memori  yang  berhubungan  dengan  rangsangan  yang  bersifat  prosedural hingga mampu menyajikan kembali informasi, terkait kegiatan-kegiatan yang bersifat perosedural (Baharudin &  Esa Nur  Wahyuni, 2015). Pemrosesan  informasi memiliki  prinsip-prinsip  yang selalu  dipegang  teguh, diantaranya yaitu manusia obyek pemrosesan informasi, pikiran adalah sebuah sistem dalam pengolahan suatu stimuli, kognisi adalah serangkaian proses mental, dan pembelajaran adalah penguasaan representasi mental. 

WM memainkan peranan penting dalam pembelajaran. Dibandingkan dengan siswa yang memiliki prestasi belajar normal, siswa yang memiliki kelemahan dalam keterampilan membaca dan matematika menujukkan kerja WM yang lebih buruk (Anderson & Lyxell, 2007). Implikasi pengajaran yang sangat penting adalah tidak terlalu memberikan beban WM siswa dengan menyajikan materi terlalu banyak dan terlalu cepat dalam menjelaskan materinya. Jika memungkinkan pengajar atau guru memberikan informasi secara visual dan verbal untuk memastikan siswa dapat mempertahankannya dalam WM mereka lebih 

lama sehingga informasi yang masuk dapat diproses lebih lanjut secara kognitif.
Maka dapat disimpulkan bahwasanya teori pemrosesan informasi lebih memfokuskan pada bagaimana informasi tersebut diterima (encoding), disimpan (storage), dan memanggil kembali informasi pada saat yang dibutuhkan (retrieval). Sistem  informasi tersebut akan dikedalikan oleh  Executive Control  processes, yang mana ia menentukan bagaimana dan kapan informasi tersebut akan melalui sistem. Berdasarkan uraian diatas dapat dinyatakan bahwa dengan adanya pemrosesan informasi maka fungsi memori manusia sangat berkaitan dengan pengoalahan sebuah informasi.

Implikasi Teori Pengolahan Informasi Dalam Pembelajaran PAI

Model  pembelajaran  dapat  diartikan sebagai  suatu  perencanaan  atau  suatu  pola yang  digunakan  sebagai  pedoman  dalam merencanakan  pembelajaran  di  kelas  atau pembelajaran  dalam  tutorial  dan  untuk menentukan perangkat-perangkat  pembel-ajaran  termasuk  di  dalamnya  buku-buku, film,  komputer,  kurikulum,  dan  lain-lain (Joyce, 1992).

Pemrosesan  informasi  berawal  saat  setelah  simuli  berupa  auditori  ataupun  visual  yang  terhubung dengan panca indera, dalam artian register sensorik bekerja di awal suatu pesan diterima oleh individu, cara kerjanya dimulai  dengan rangsangan  yang ditangkap  dalam  bentuk  sebuah  informasi diteruskan  ke dalam proses  pengolahan   dan  disalurkan pada  memori  jangka  pendek, pada  hakikatnya  memori jangka  pendek hanya mampu menyimpan  pesan  kurang lebih  15-20 detik apabila  tidak  ada proses  pengulangan kembali. Pada pengembangannya  dalam  pembelajaran PAI  guru dapat  memberikan apersepsi  sebelum  pembelajaran, dapat  berupa  gambar,  cuplikan  singkat,  pertanyaan  singkat  atau  bahkan  sebuah  praktik  singkat  untuk memberikan stimulus kepada peserta didik agar mulai menggunakan daya pikirnya saat pembelajaran. Keautentikan pembelajaran PAI dengan kondisi sekitar  ataupun pengalaman  peserta  didik  akan memberikan stimulus bermakna bagi peserta didik, sehingga dapat merefleksi dalam batinnya karena berhubungan dengan dirinya.  
Pada tahapan persepsi, sebuah perhatian berperan penting bagi stimulus yang ditangkap oleh sensory memory.  Tidak  semua  rangsangan  dari  lingkungan  dapat  diterima  oleh  manusia.  Manusia  hanya  akan memberikan  perhatian  terhadap  informasi  yang  diinginkan    dan  menghiraukan  beberapa  stimulus  yang lainnya. Maka dari itu manusia akan memilih beberapa stimulus yang akan diproses lebih lanjut. Dalam penyajian bahan ajar PAI dapat dimulai dari hal sederhana, seperti contoh mengulas dan mengkaitkan materi  ajar  yang  telah  lalu  dengan  materi  yang  akan  dipelajari  sehingga  peserta  didik  dapat  merecall ingatannya, dan mencari keterhubungan denga materi yang hendak dipelajari.
Seorang pengajar/guru dapat memperlancar proses pembelajaran ketika mereka mengembangkan materi ajar dengan tujuan membantu siswa  menghubungkan informasi-informasi yang baru dengan dengan pengetahuanpengetahuan yang ada dalam memori. Inforsmasi yang bermakna, dijelaskan atau dikembangkan dan diorganisasikan akan lebih mudah digabungkan kedalam jaringan-jaringan LTM. Guru sebaiknya menyiapkan sebuah materi pelajaran yang siswanya dapat mengaitkannya dengan pengetahuan yang bersifat umum dan mendasar. 

Salah satu aspek penting dalam proses pembelajaran adalah memutuskan penting atau tidaknya suatu informasi yang diberikan kepada siswa. Tidak semua informasi yang dipelajari harus dijelaskan. Pemehaman siswa akan dapat terbantu ketika siswa hanya mengembangkan aspek-aspek yang paling penting dari suatu materi ajar. Penjelasan dapat membantu siswa dalam penarikan informasi dengan cara memberikan jalur-jalur yang silih berganti yang menjadi jalan bagi menyebarnya aktivasi, sehingga jika jalur yang satu terhambat maka jalur lain masih tersedia (Anderson, 2000). Penjelasan juga memberikan informasi tambahan yang dapat menjadi sumber dibangunnya jawaban-jawaban, seperti ketika siswa harus menjawab pertanyaan-pertanyaan yang informasinya ada dalam bentuk yang berbeda dengan bentuk dari meteri yang dipelajari.
Proses belajar mengajar pendidikan agama diharapkan terjadinya perubahan dalam diri anak baik aspek kognitif, afektif maupun psikomotor. Dalam tiga aspek tersebut diharapkan akan berpengaruh terhadap tingkah laku anak didik di mana pada akhirnya  cara berfikir, merasa dan melakukan sesuatu itu akan menjadi relatif menetap dan membentuk kebiasaaan bertingkah laku pada dirinya. Perubahan tingkah laku mengarah kepada yang lebih baik berdasarkan pendidikan agama (Nur Ali dkk., 1996:76). Berikut aplikasi teori pengolahan informasi dalam pembelajaran PAI :

a. Menyajikan materi yang kreatif dan menarik

Pengembangan metodologi pembelajaran pendidikan agama Islam melalui teori pemrosesan informasi bisa dilakukan dengan cara guru atau pendidik harus menyajikan materi pembelajaran PAI secara kreatif dan menarik, serta pemberian motivasi dalam sesi pembelajaran. Sehingga siswa akan terangsang dan menyukai materi yang diajarkan oleh guru tersebut. Karena jika materi itu tidak menarik siswa, maka dengan mudah akan menghilang dari ingatan siswa, suatu informasi atau materi pelajaran yang terdapat pada stimulus atau rangsangan akan diterima manusia melalui panca inderanya dan ingatan itu hanya bisa bertahan kurang lebih satu detik saja. Ini biasanya disebut “Sensory Menory” atau “ingatan inderawi” seperti yang telah sering dialami para guru, pesan atau keterangan yang disampaikan seorang guru dapat hilang seluruhnya dari ingatan para siswa jika pesan atau keterangan tersebut terkategori sebagai ingatan inderawi. Tetapi jika materi itu disampaikan dengan sangat menarik dan disukai oleh siswa, maka materi tersebut bisa tersimpan dalam memori jangka pendek yang relatif jauh lebih lama untuk disimpan, yaitu sekitar 20 detik, dan tersimpan dalam memori jangka panjang siswa yang sulit untuk hilang, karena siswa yang senang dengan pembelajaran tersebut, maka siswa akan melakukan latihan selama di kelas atau di rumah. Latihan-latihan itu merupakan kata kunci yang akan sangat menentukan keberhasilan atau ketidakberhasilan suatu pengetahuan yang diingat dalam jangka waktu yang lama. Sehingga siswa akan mampu dengan mudah mengingat dan memahami materi-materi pembelajaran PAI yang sudah diajarkan oleh Guru.

b. Pengolahan penyampaian informasi

Penyampaian materi  PAI diusahakan untuk mengambil poin-poin penting dan pemberian contoh serta tanya jawab. Contoh yang diberikan ialah berkenaan dengan keadaan lingkungan yang dipahami peserta didik.  Penyimpanan,  hasil  respon  yang  didapatkan  diolah  dan  diteruskan  dan  memori  jangka  panjang. Artinya, pada proses ini peserta didik tentu memilih informasi yang telah ia terima saat pembelajaran untuk disimpan secara jangka panjang. Kemudian ngatan kembali yaitu individu mengungkapkan kembali informasi yang telah disimpan dalam LTM ke STM, agar proses pengaitan dengan informasi baru lebih mudah. Dalam hal ini Guru PAI harus mengulang-ulang informasi yang diberikan dan kaitannya dengan yang telah dipahami sebelumnya, dapat dilihat setelah proses pembelajaran yang akan datang.
c. Prestasi dan umpan balik

Prestasi,  proses  adanya  pemanggilan  kembali  sebagai  bentuk  hasil  belajar  peserta  didik  untuk mengapresiasi segala bentuk manifestasi peserta didik. Keberhasilan proses ini dalam pembelajaran PAI  ialah  tidak  hanya  berkenaan  dengan  nilai  kognitif,  namun  afektif  dan  psikomotorik  agar terefleksi dalam bentuk perubahan baik dari akhlak/sikap peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini terdapat pemberian reward secara verbal atau materi dari Guru PAI kepada peserta didik. Umpan balik yaitu individu mendapatkan sebuah penguatan ataupun konfirmasi positif saat perasaa puas atas prestasi yang ditunjukkan. Reinforcement dalam pembelajaran aka memberikan kepuasan kepada peserta didik sehingga lebih yakin dengan apa yang  telah ia ketahui, sehingga termotivasi untuk senantiasa belajar dan memperbaharui pengetahuan.

Pada  penelitian  (Al-Mahiroh  &  Suyadi,  2020),  menunjukkan  kontribusi  teori  Gagne  dalam pembelajaran  meliputi;  1)  memfokuskan  perhatian  peserta  didik  dan  kondisi  fisiknya,  2)  menyampaikan tujuan  pembelajaran  yang  hendak  dicapai,  3)  peserta  didik  mencoba  memahami  target  pembelajaran,  4) adanya  proses  interaksi  dan  keterlibatan  siswa  dalam  proses  pembelajaran  itu,  5)  penyampaian  materi menggunaka metode dan  media yang kreatf,  variatif dan menarik  sehingga  peserta didik  dapat memahami dengan mudah, 6) Dengan lima tahapan sebelumnya, diharapkan siswa mampu mempresentasikan materi yang sudah dipelajari sebagai bukti ketercapaian hasil belajar, 7) pengulangan dan penguatan materi.
Pemrosesan informasi lebih mengarah pada menyeleksi, mentransformasi, memperhatikan situasi lingkungan dalam segala aspek serta  memanggil kembali pesan yang  didapatkan sebelumnya  (Dale H. Schunk, 2012).  Sebagaimana dalam  penelitian  (Arda,  2019)  yang  mengungkapkan  bahwa  dampak  pembelajaran  berbasis  pemrosesan informasi dapat meningkatkan pemahaman peserta didik dalam memahami konsep materi Pendidikan agama Islam serta peningkatan keberhasilan dari hasil belajar ranah kognitif peserta didik termasuk dalam kategori tinggi dan sedang.
Simpulan
Teori pemrosesan informasi lebih memfokuskan pada bagaimana sebuah informasi diterima dan diolah lebih  lanjut  dalam  penyimpanan  STM  dan  dipertahankan  dalam  LTM.  Pemrosesan  informasi  adalah pengorganisasian yang  sistematis terhadap  pengetahuan sebelumnya, memori, dan proses berpikir  individu. Proses  pengolahan  informasi  melalui  sensory  memory,  setelah  itu  diproses  dalam  working  memory,  dan diteruskan ke  long  term memory, sehingga  informasi yang berada di dalam LTM termasuk informasi yang bersifat permanen.  Ingatan setiap individu akan bertahan  lama  apabila sering melakukan  exercise  berulang kali dan selalu pelakukan pengulangan terhadap suatu pengetahuan baik baru maupun lama.
Dari pembahasan-pembahasan yang telah diutarakan sebelumnya dapat diambil kesimpulan implikasi pembelajaran pendidikan agama Islam melalui teori pemrosesan informasi dilakukan dengan cara guru harus menyajikan materi pembelajaran PAI secara kreatif dan menarik, sehingga siswa akan terangsang dan menyukai materi pelajaran yang diajarkan oleh guru karena materi yang menarik akan tersimpan dalam sensory memory.
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